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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sosiologi sastra pada cerpem Bidadari Itu Dibawa Jibril karya KH Ahmad Mustofa Bisri serta memanfaatkan analisis tersebut menjadi alternatif bahan ajar peserta didik kelas XI SMA semester genap. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara rinci. Sumber data dalam penelitian ini ialah cerpen Bidadari Itu Dibawa Jibril karya KH Ahmad Mustofa Bisri dan beberapa buku pendukung lainnya. Adapun hasil analisis menggunakan langkah-langkah yang telah ditentukan, yaitu: (1) Analisis Sosial Struktur Karya Sastra, (2) Analisis Sosial Masyarakat yang Diacu Karya Sastra, (3) Relasi Sosial Karya Sastra dengan Kenyataan Sosial. Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat beberapa aspek sosial mengenai permasalahan kehidupan sosial antara lain, perkumpulan berkedok pengajian yang membawa dampak negatif, kemudahan dalam penyebaran ajaran sesat, dan kepercayaan masyarakat yang tidak dilandasi iman serta logika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, analisis sosiologi sastra dalam cerpen Bidadari Itu Dibawa Jibril karya KH Ahmad Mustofa Bisri dapat diterapman sebagai alternatif bahan ajar apresiasi sastra karena kisahnya sesuai dengan keadaan sosial masyarakat sehingga memudahkan peserta didik untuk menentukan dan mengembangkan cerita pada cerpen.

Kata kunci: analisis sosiologi sastra, apresiasi sastra, bahan ajar, cerpen.

Abstract
This study aims to analyze the sociology of literature in the short story Bidadari Itu Dibawa Jibril by KH Ahmad Mustofa Bisri and use this analysis as an alternative teaching material for students in class XI SMA in even semesters. This research uses descriptive qualitative research. Qualitative descriptive research is a research method that utilizes qualitative data and is described in detail. The source of data in this study is the short story Bidadari Itu Dibawa Jibril by KH Ahmad Mustofa Bisri and several other supporting books. The results of the analysis use predetermined steps, namely: (1) Social Analysis of the Structure of Literary Works, (2) Social Analysis of the Society Referred to by Literary Works, (3) Social Relations of Literary Works with Social Reality. Based on the results of the analysis, there are several social aspects regarding the problems of social life, among others, associations under the guise of recitations that have a negative impact, ease of spreading heretical teachings, and public beliefs that are not based on faith and logic. Based on the results of this study, the analysis of the sociology of literature in the short story Bidadari Itu Dibawa Jibril by KH Ahmad Mustofa Bisri can be applied as an alternative teaching material for literary appreciation because the story is in accordance with the social conditions of the community, making it easier for students to determine and develop stories in short stories.
Keywords: literary appreciation, short stories, sociological analysis of literature, teaching materials
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A. PENDAHULUAN
Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik pada saat ini masih menggunakan bahan ajar yang tidak sesuai dengan keadaan peserta didik. Pendidik masih memakai bahan ajar yang tinggal pakai saja. Pendidik cenderung tidak memperhatikan bahan ajar yang akan digunakan. Sejalan dengan hal itu, Pranowo (2017, hlm. 21) mengatakan, “Materi pembelajaran Bahasa Indonesia tersedia melimpah di sekitar guru. Namun tidak setiap materi cocok diajarkan kepada pembelajar. Guru perlu melakukan seleksi atau pemilihan materi yang sesuai dengan perkembangan pikiran pembelajar.”
Pada kenyataannya, pendidik di sekolah masih menggunakan bahan ajar konvensional. Pendidik seharusnya menyiapkan bahan ajar sesuai dengan perkembangan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Bahan ajar seharusnya dibuat semenarik mungkin untuk melatih kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. Artinya, bahan ajar yang digunakan oleh pendidik harus disesuaikan dengan kondisi perkembangan peserta didik serta bahan ajar yang digunakan harus dapat melatih kemampuannya. Penelitian ini dilakukan pada jenjang Pendidikan tingkat (SMA) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI semester genap KD 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca atau ditonton.
Dalam penelitian ini, hasil analisisnya akan diimplementasikan sebagai bahan ajar apresiasi sastra. Peserta didik diharapkan dapat mengambil sisi positif dari pelajaran apresiasi cerpen serta dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang pendidik tentunya harus pandai dalam memilih bahan ajar cerpen, pendidik harus bisa memilih bahan ajar cerpen yang mampu mengembangkan ide peserta didik.. Pendidik juga harus bisa menyesuaikan bahan ajar dengan kondisi peserta didik agar tidak terjadinya kesalahan komunikasi dalam proses pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang muncul adalah minat peserta didik terhadap puisi di banding cerpen, penyajian pengajaran sastra hanya sekadar memenuhi tuntutan kurikulum, peserta didik menganggap pembelajaran cerpen menjenuhkan, dan kebingungan peserta didik dalam mengembangkan konflik yang ada pada cerpen hingga menyebabkan kurangnya minat untuk mengapresiasi cerpen. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka judul penelitian yang diangkat adalah “Analisis Sosiologi Sastra pada Cerpen Bidadari Itu Dibawa Jibril Karya KH Ahmad Mustofa Bisri sebagai Alternatif Pemilihan Bahan Ajar SMA Kelas XI”.

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitialn yang digunakan ialah penelitian deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif kualitaltif merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara rinci. Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan   untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. Menurut Mukhtar (2013, hlm.10) mengatakan, “Metode  penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan  atau  teori  terhadap penelitian pada satu  waktu  tertentu”.  Artinya,  dengan menggunakan metode deskriptif   kualitatif maka penelitian ini akan mengkaji mengenai permasalahan berdasarkan teori dan hasilnya di deskripsikan atau dijabarkan secara rinci. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, kalimat dan paragraf yang mengandung nilai sosiologi sastra pada cerpen Bidadari Itu Dibawa Jibril karya KH Ahmad Mustofa Bisri. Menurut Kurniawan (2012,	hlm.14) aspek cakupan kajian sosiologi sastra dapat dibagi menjadi: (1) Analisis sosial struktur karya sastra; (2) Analisis sosial masyarakat yang diacu karya sastra; dan (3) Relasi sosial karya sastra dengan kenyataan sosial.l
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesudalh  membalcal     cerpen  Bidaldalri  Itu  Dibalwal     Jibril  kalryal     KH  Alhmald  Mustofal     Bisri yalng memiliki 1110 kaltal    daln menyimpulkaln daltal    penelitialn, peneliti melalksalnalkaln alnallisis menurut lalngkalh-lalngkalh yalng telalh ditentukaln, yalkni sebagai berikut.
1. Analisis Sosial Struktur Karya Sastra

Analisis memaparkan interaksi yang terjalin antartokoh. Pertama ialah tokoh Mas Danu yang menceritakan kepada tokoh 'sal yal' tentalng permalsallalhaln istrinya   yalng mengikuti   aljalraln sesalt. Tercalntum paldal   kutipaln di balwalh ini:
"Mals, salmpeyaln sudalh dengalr belum, Hindun sekalralng punyal      Syeikh balru lho?" (Palralgralf 7)

"Yal,  mulal-mulal         dial        ikut  pengaljialn.  Kaln  di  tempalt  Kalmi  sekalralng  lalgi  musim grup-grup  pengaljialn.  Aldal          pengaljialn  eksekutif;  pengaljialn  senimaln;  pengaljialn pensiunaln; daln pengaljialn entalh alpal      lalgi. Nalh, lalmal-lalmal      gurunyal      itu didaltalngi Mallalikalt Jibril daln sekalralng Mallalikalt Jibril itulalh yalng lalngsung mengaljalrkaln aljalraln-aljalraln  dalri  lalngit.  Sedalngkaln  gurunyal         itu  halnyal         dipinjalm  mulutnyal." (Palralgralf 13)
Bukan hanya	itu, ajaran-ajaran Syeikh sesat tersebut membawa dampak negatif  kepada       jamaahnya.  Hari  demi hari   istri   Mas   Danu,  Hindun,   Makin terlihat percaya     terhadap ajarln Syeikh sesat itu. Tecantum   pada kutipan di bawah ini:
" Walh, Mals, Hindun balru saljal     membalkalr diri." (Palralgralf 19)
"Gurunyal  yalng   mengalku   titisaln   Jibril   itu   mengaljalk   jalmalalhnyal untuk membersihkaln diri dalri kekotoraln-kekotoraln dosal. Merekal     menyiralm diri merekal dengaln spirtus, kemudialn membalkalrnyal." (Palralgralf 20)

2. Alnallisis Sosiall Malsyalralkalt yalng Dialcu Kalryal     Salstral
Alnallisis   ini   menggalmbalrkaln   tigal palraldigmal      yalkni  falktal      sosiall,  perilalku sosiall, daln definisi. Balnyalk oralng mengetalhui balhwa alnjing memiliki naljis daln oralng yalng   beralgalmal	muslim dilalralng menyentuhnyal untuk menghindalri naljis. Naljis paldal        hewaln dialnggalp  sepele  oleh  umalt  beralgalmal seperti yalng terjaldi paldal   Dosen tersebut. Terkaldalng  balnyalk  oralng  muslim  yalng tetalp memelihalral  alnjing paldalhall mengetalhui    balhwa alnjing    memiliki naljis. Tergalmbalr paldal    petikaln cerpen di balwalh ini:
"Balpalk talhu nggalk. Balpalk kaln muslim?! Alnjing itu naljis daln mallalikalt tidalk malhu daltalng ke rumalh oralng yalng aldal     alnjingnyal!" (Palralgralf 3)
Aldal        jugal        malnusial         yalng  mengalku mengetalhui  rupal      mallalikalt  Jibril  selalin Nalbi. Hall tersebut terjaldi kalren terlallu percal yal   alkaln aljalraln malnusial, ial   tersesalt hingga mempercalyali rupal mallalikalt Jibril  halnya  lewalt   cerital,   contohnyal
"Dial         tidalk  cerital         rupalnyal,  talpi  kaltalnyal,  Jibril  itu  humoris  seperti  salmpeyaln". (Palralgralf 11).

3. Relasi Sosial Karya Sastra dengan Kenyataan Sosial
	Kenyaltalaln sosiall terjaldi paldal    alkhir jalmaln ini dimalnal	kesesaltaln daln kebialdalbaln    terjallin teralng-teralngaln. Budal ya jalwa yalng kentall alkaln aldalt istialdalt, sopaln salntun       talnpal menyesaltkaln dikotori dengaln aljalraln sesalt daln memberikaln dalmpalk negaltif. Seringkalli oralng tidalk malmpu mencontohkaln yalng balik, justru memberikaln contoh   yalng   buruk.   Ial menuntut   untuk   menjaldi   lebih   balik, nalmun  ial      sendiri  talk  malmpu  menjaldi telaldaln   yalng   balik.   Tergalmbalr   paldal petikaln cerpen di balwalh ini:
"Merokok itu sallalh saltu senjaltal    setaln untuk menyengsalralkaln alnalk aldalm di dunial daln alkheralt. Sebalgali dosen, Balpalk tidalk palntals mencontohkaln hall buruk seperti itu." (Palralgralf 3)
Talk  halnyal       itu,  bukalnnyal       percalyal paldal    Tuhaln, ial    lebih percal yal    terhaldalp malnusial    ciptalaln Tuhaln. Balnyalk oralng yalng lebih percal yal     malnusial     berkedok algalmalis dibalnding aljalraln Tuhaln yalng beralsall  dalri  Tuhaln.  Tergalmbalr  paldal petikaln cerpen di balwalh ini:
"Yal, talpi jin daln setaln kaln bisal        melalkukaln hall sepertu itu, Mals!" alku menyelal "Kaln aldal     cerital     dulu Syeikh Albdul Qaldir Jalilalni, sufi yalng termalsyhur itu, pernalh digodal            Iblis  yalng  menyalmalr  sebalgali  Tuhaln  berbentuk  calhalyal            yalng  teralng benderalng.  Konon  sebelumnyal,  Iblis  sudalh  berhalsil  menjerumuskaln  40  sufi dengaln calral      itu. Talpi kalrenal      keimalnalnnyal      yalng teball, Syeikh Albdul Qaldir bisal mengenallinyal     daln segeral     mengusirnyal". (Palralgralf 15)

Pemalnfalaltaln Balhaln Aljalr

1. Lalndalsaln Filosofis
Kealdalaln yalng timbul dallalm cerpen Bidaldalri itu Dibalwal    Jibril aldallalh kemballi merebalknyal     tren Islalm. Ralgalm palkalialn menggunalkaln berjilbalb daln kegialtaln religi   kemballi disukali daln dikenall.
"Sebelum jilbalb populer seperti sekalralng ini."
Kutipandi altals  menggalmbalrkaln balhwal   trend jilbalb salalt itu sedalng disukali paldalhall sebelumnya tidalk begitu populer. Bidaldalri itu Dibalwal Jibril dicetalk Media  Indonesia  paldal September 2003. Salalt itu, jilbalb digunalkaln oleh balnyalk muslimalh  balik yalng  berprofesi  sebalgali  guru  malupun pekerjal     swalstal     altalupun negeri. Sebelum itu, ketikal   Orde Balru, jilbalb sealkaln-alkaln menjaldi palkalialn yalng dilalralng untuk digunalkaln oleh pegalwali. Hall itu kalrenal situalsi politik yalng mengalgungkaln Palncalsilal. Yalng menggunalkaln jilbalb ketikal	Orde Balru sealkaln-alkaln menentalng Palncalsila.

2. Lalndalsaln Estetikal
Estetikal          aldallalh   keindalhaln.   Cerital pendek    Bidaldalri    Itu    Dibalwa Jibril merupalkaln sebualh kalryal   salstral   yalng tentu mengalndung  seni  keindalhaln.  Keindalhaln yalng dimalksud bukaln halnyal    dallalm diksi saljal, nalmun termalsuk kalralkter palral   tokoh yalng    halrus dipelaljalri daln dialmbil hikmalhnyal. Tokoh yalng alda dallalm cerpen dialnallisis sebalgali seseoralng yalng algalmalis,   digalmbalrkaln   dengaln   balnyalk pertentalngaln. Ia raljin melalksalnalkaln ibaldalh daln mengikuti kegialtaln pengaljialn. Ial   berpenalmpilaln calntik, alnggun, daln mengenalkaln jilbalb untuk tokoh walnitalnyal. Diballik   kesallehalnnyal, ial mudalh terkenal    pengalruh perkaltalaln oralng lalin  wallalu  omongaln  itu  sallalh,  sehinggal menimbulkaln alktivitals yalng  menentalng daln dibenci Allalh.

3. Lalndalsaln Budalyal
Gus  Mus  iallalh  ulalmal        daln  malntaln Rois Syurialh (Semalcalm Dewaln Penalsihalt)  NU (Nalhdlaltul Ulalmal) yalng mengaljalrkaln dalkwalh Islalm melallui kebudayalaln.   Mengolalh alntalr Islalm dengaln budal yal           setempalt yalng tidalk menentalng dengaln Islalm. Jikal    aldal     yalng bertentalngan dengaln aljalraln Islalm, ial tidalk menghalpus daln  mencelal kebudal yalaln itu.  Nalmun,  ial mengingaltkaln  dengaln  trik  yalng  salntun. Wallalu terlihalt berlalrut-lalrut daln kuralng jelals dallalm berislalm daln menyebalrkalnnyal, hall tersebut justru malmpu membualtnya lebih efisien. Gus Mus tidalk menentalng kegialtaln menyebalrkaln aljalraln islalm dalkwalh talnpal sopaln salntun daln tidalk menghalrgali oralng lalin.

4. Orientalsi Model
Model pembelaljalraln disusun untuk pembelaljalraln cerital     pendek Bidaldalri Itu Dibalwa Jibril sebalgali balhaln aljalr alpresialsi  salstral        dallalm  maltal        pelaljalraln balhalsal        Indonesial        kelals  XI. Model ini berorientalsi palda pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd    Lealrning (CTL). Model CTL dipengalruhi oleh filsalfalt konstruktifisme yalng dekalt dengaln Malrk Balldwin, yalng selalnjutnyal dikembalngkaln oleh Jealn Pialget.
Hasil analisis tersebut diharapkan dapat diimplementasikan sebagai alternatif bahan ajar sebagai pendukung kegiatan pembelajaran khususnya  kelas XI semester genap KD 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpuan cerita pendek yang dibaca atau ditonton. Simpulan dari analisis ini ialah dapat diterapkan hasil data untuk bahan ajar karena sudah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada  kurikulum 2013.

D. SIMPULAN
Nilali-nilali     kehidupaln     yalng     dalpalt diperoleh  dalri  cerpen  Bidaldalri  Itu  Dibalwal Jibril kalryal    KH Alhmald Mustofal    Bisri iallalh hendalknyal	meneralpkaln   nilali-nilali   islalm dengaln balik, benalr, daln dilalkukaln dalri halti, bukaln halnyal   alkall saljal. Untuk melalkukaln itu, keimalnaln  tidalk  halnyal         melallui  pemikiraln nalmun jugal     dengaln peralsalaln kalrenal    hall itu yalng     bisal	lebih     kualt     daln     menjalgal keimalnaln  algalr tidalk goyalh daln tidalk mudalh terpengalruh  oleh  hall-hall  yalng  talmpalk  oleh maltal   saljal. Penelitialn    ini    menggunalkaln    alnallisis berupal        cerpen  Bidaldalri  Itu  Dibalwal        Jibril kalryal    KH Alhmald Mustofal    Bisri. Cerpen ini bisal      dimalnfalaltkaln  sebalgali  allternaltif  balhaln aljalr    dallalm    mendukung    proses    belaljalr mengaljalr  maltal     pelaljalraln  Balhalsal      Indonesial khususnyal       KD  3.8  Mengidentifikalsi  nilali- nilali   kehidupaln   yalng   terkalndung   dallalm kumpulaln  cerital       pendek  yalng  dibalcal       altalu ditonton. Halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln menyimpulkaln   balhwal	cerpen   ini   dalpalt digunalkaln   sebalgali   allternaltif   balhaln   aljalr kalrenal    sudalh memenuhi tuntutaln kurikulum 2013  yalng  selalrals  dengaln  kompetensi  inti daln  kompetensi  dalsalr  di  SMAl        kelals  XI semester   genalp   KD   3.8   Mengidentifikalsi nilali-nilali kehidupaln yalng terkalndung dallalm kumpulaln  cerital       pendek  yalng  dibalcal       altalu ditonton.

E. SARAN
Penulis  menghalralpkaln  agar  hasil  penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat luas khususnya dalam lembaga pendidikan. Halsilalnallisis ini hendalknya dalpalt   diteralpkaln sebalgali balhaln aljalr untuk mendukung kegialtaln belaljalr mengaljalr khususnyal mengidentifikalsi  nilali-nilali  kehidupaln  yalng terkalndung    dallalm    cerita pendek    sertal meneralpkalnnyal	ke    dallalm    pembelaljalraln yalng lebih krealtif. Pendidik dihalralp malmpu memilih  balhaln  aljalr  dallalm  maltal       pelaljalraln balhalsal    Indonesial.
Peneliti menghalralpkaln algalr pesertal    didik malmpu mengidentifikalsi nilali-nilali kehidupaln  dallalm   cerpen  daln  memotivalsi pesertal    didik algalr gialt membalcal    buku sertal memberikaln  pemalhalmaln  tentalng  nilali-nilali sosiall dallalm cerpen. Penelitialn    sesudalhnyal	hendalknyal malmpu memperbalnyalk pengetalhualn tentalng alnallisis  daln  penelitialn.  Halsil  alnallisis  ini dihalralpkaln   bisal           memberikaln   pembalrualn untuk  dunial        pendidikaln  khususnyal        salstral cerital       pendek  yalng  berpusalt  paldal       sosiogi salstral.  Halsil  alnallisis  ini  dihalralpkaln  bisal menjaldi referensi untuk penelitialn selalnjutnyal.
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